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Background: Jack bean (Canavalia ensiformis) has been known about it’s ability to decrease risk of cardiovascular 
disease (CVD) by lowering LDL cholesterol (LDL-C) level and increasing HDL cholesterol (HDL-C) level with its 
hipocholesterolemic agent. This study aimed to investigate the effect of jack bean milk administration to HDL-C and 
LDL-C of dislipidemic rats. 
Methods: Using true experimental study with randomized control group on male Sprague Dawley rats. Rats were 
divided into 4 groups with 7 rats each group.  for 14 days its were induced to be dyslpidemia, then fed jack bean 
milk for 14 days with following various conversion levels: 0 g (Control), 2,25 g (P1), 4,5 g (P2) dan 9 g (P3). Using 
colorimetri enzimatic method LDL-C and HDL-C were measured, and the result will be tested using paired t-test, 
wilcoxon, One Way ANOVA and advanced test with confidence level of  95% 
Result: Compared with control group,  P1’s LDL-C decreased 11,28±5,39 mg/dl (p=0,028) and HDL-C increased 
8,30±1.94 mg/dl, while P2’s LDL-C decreased 22.65 ± 1.20 mg/dl (p=0,006) and HDL-C increased 18.07 ± 1.27 
mg/dl (p=0,028) . LDL-C of P3 also decreased 27,97 ± 2.65 mg/dl (p=0,028)  and HDL-C enhanced about  24.17 ± 
1.01 mg/dl (p=0,002).  
Conclution: Administration of jack bean milk for 14 days could lower LDL-C levels significantly but could not 
improve HDL-C levels compared with control group. There’s no significant difference of LDL-C levels between 
intervention group. However, the greater convertion levels, the greater LDL-C levels reduction.  




Latar Belakang: Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis) telah diketahui kemampuannya menurunkan risiko 
penyakit kardiovaskuler dengan menurunkan kadar kolesterol LDL dan meningkatkan kadar kolesterol HDL karena 
kandungan zat hipokolesterolemiknya. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemberian kacang koro pedang 
yang diolah menjadi susu terhadap kadar kolesterol LDL dan HDL pada tikus dislipidemia.  
Metode: Penelitian true experimental dengan randomized control group ini dilakukan pada tikus jantan galur 
Sprague Dawley. Tikus dibagi menjadi 4 kelompok dengan 7 ekor tiap kelompok. Tikus diinduksi dislipidemia 
selama 14 hari, kemudian diberi perlakuan susu kacang koro pedang. Pemberian selama 14 hari melalui sonde 
dengan kadar konversi kacang koro pedang 0 g (Kontrol), 2,25 g (P1), 4,5 g (P2) dan 9 g (P3). Pemeriksaan kadar 
LDL dan HDL diperiksa dengan metode kolorimetri enzimatik. Hasil pengukuran diuji dengan paired t-test, 
wilcoxon, One Way ANOVA dan uji lanjutan dengan tingkat kepercayaan 95%.  
Hasil: Apabila dibandingkan kelompok K, Kelompok P1 menunjukkan penurunan kadar kolesterol LDL 11,28±5,39 
mg/dl (p=0,028) dan peningkatan kadar kolesterol HDL 8,30±1.94 mg/dl (p=0.342). Kelompok P2 mengalami 
penurunan kadar kolesterol LDL 22.65 ± 1.20 mg/dl (p=0,006) dan peningkatan kadar koelsterol HDL 18.07 ± 1.27 
mg/dl (p=0,028) . Kelompok P3 juga mengalami penurunan kadar kolesterol LDL 27,97 ± 2.65 mg/dl (p=0,028)  
dan peningkatan kolesterol HDL 24.17 ± 1.01 mg/dl (p=0,002).  
Simpulan: Pemberian susu kacang koro pedang selama 14 hari dapat menurunkan kadar kolesterol LDL secara 
bermakna, tetapi tidak dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL secara bermakna dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Tidak ada perbedaan bermakna secara statistik kadar kolesterol LDL antar kelompok perlakuan namun 
semakin besar kadar konversi susu kacang koro pedang semakin besar pula penurunan kadar kolesterol LDL. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit kardiovaskuler menjadi salah 
satu penyebab kematian utama di Indonesia. 
Prediksi WHO menyebutkan bahwa pada tahun 
2015, penyakit ini tetap menjadi penyebab utama 
kematian yang menyerang sekitar 20 juta orang di 
seluruh dunia. Kemudian akan meningkat pada 
tahun 2030 menjadi 23,6 juta jiwa1,2. Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 
menunjukkan prevalensi cardiovascular disease 
(CVD) di Indonesia seperti hipertensi adalah 
sebesar 25,8 diikuti stroke sebesar 12,1 % lalu 
penyakit jantung koroner dan gagal jantung sebesar 
1,5% dan 0.5% dari 1000 penduduk3. 
Salah satu faktor risiko terjadinya 
penyakit CVD yang berkontribusi adalah 
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dislipidemia4. Keadaan profil lipid yang tidak 
normal ditunjukkan dengan peningkatan kolesterol 
total, trigliserida, kolesterol Low Density 
Liporotein (LDL-C) serta penurunan kolesterol 
High Density Lipoprotein (HDL-C)5. Naiknya 
kadar Kolesterol LDL dan turunnya kadar 
kolesterol HDL merupakan faktor risiko kuat 
penyakit jantung koroner6,7. Maka dari itu perlu 
dilakukan upaya pengendalian kedua kolesterol ini. 
Salah satunya dengan modifikasi diet dengan 
membatasi konsumsi kolesterol dan lemak serta 
konsumsi makanan yang memiliki kandungan zat 
penurun kolesterol seperti kacang koro pedang8. 
Hasil penelitian pada tikus dislipidemia dengan 
pemberian yoghurt kacang koro pedang 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar 
kolesterol HDL dan penghambatan kenaikan kadar 
kolesterol LDL seiring meningkatnya dosis yang 
digunakan9. Penelitian lain pada kelompok tikus 
ovariektomi diet kacang koro pedang memiliki 
kadar kolesterol LDL lebih rendah dan kadar 
kolesterol HDL yang lebih tinggi dibanding 
kelompok diet kacang kedelai.10 
Kandungan kacang koro pedang yang 
dapat menurunkan kadar kolesterol LDL dan 
menaikkan kadar kolesterol HDL antara lain serat, 
niasin, fenol, isoflavon dan saponin.8,11-14 Serat 
menurunkan kolesterol darah dengan 
meningkatkan ekskresi garam empedu dan 
kolesterol melalui feses,  menghambat aktivitas 3-
hydroxy 3-methylglutaryl (HMG) CoA Reductase 
dalam sintesis kolesterol, dan menghambat sintesis 
asam lemak dan kolesterol dengan produksi asam 
lemak rantai pendek dari degradasi serat oleh 
bakteri5. Niasin dapat menurunkan kadar kolesterol 
LDL melalui mekanismenya menurunkan sekresi 
VLDL dalam hati, mencegah lipolisis di sel 
adiposa. Niasin mengurangi pemecahan ApoA-1 
HDL, dan meningkatkan biosintesis HDL.15 
Fenol atau polifenol menurunkan 
kolesterol LDL dengan berbagai cara seperti 
mencegah penyerapan, biosintesis LDL, 
menurunkan jumlah apolipoprotein B-100, dan 
sebagai antioksidan menurunkan kadar LDL yang 
teroksidasi. Mekanisme peningkatan kadar 
kolesterol HDL oleh fenol yakni dengan 
meningkatkan proses reverse cholesterol transport 
(RCT) oleh makrofag. Isoflavon menurunkan 
kolesterol LDL dengan meningkatkan aktifitas 
reseptor kolesterol LDL di hati.16,17 Peran saponin 
dalam kacang koro pedang yaitu menghambat 
proses sistesis kolesterol, meningkatkan ekskresi 
kolesterol, serta meningkatkan aktivitas reseptor 
LDL.18  
Kacang koro pedang belum banyak 
dimanfaatkan dan dikonsumsi oleh masyarakat 
dalam skala luas meskipun memiliki potensi dapat 
menurunkan kadar kolesterol darah. Salah satu 
alasannya adalah karena kekhawatiran atas 
kandungan toksik yaitu hidrogen sianida (HCN). 
Salah satu cara untuk meningkatkan pemanfaatan 
dan konsumsi kacang koro pedang yaitu dengan 
pegolahan menjadi susu. Selain dapat 
meminimalisir kandungan racun, pengolahan 
menjadi susu juga dapat meningkatkan nilai cerna 
kacang koro pedang19,20. 
Penulis bertujuan untuk mengkaji tentang 
pengaruh kacang koro pedang yang diolah menjadi 
susu terhadap kadar kolesterol HDL dan LDL pada 
tikus dislipidemia.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan rancangan true 
experiment dengan randomized control group pre-
post design.21 Variabel bebas pada penelitian ini 
adalah pemberian susu kacang koro pedang dengan 
kadar konversi kacang koro pedang 2,25 g, 4,5 g 
dan 9 g sedangkan variabel terikat adalah 
perubahan kadar kolesterol LDL dan HDL serum 
darah tikus setelah pemberian susu kacang koro 
pedang pada masing-masing perlakuan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 28 
tikus jantan Rattus norvegicus galur Sprague 
Dawley berusia 6 minggu dengan berat badan 70-
120 g diperoleh dari Bagian Farmakologi dan 
Farmasi Klinik, Fakultas Farmasi Univesitas Gajah 
Mada Yogyakarta dan dikandangkan secara 
individu di Laboratorium Biologi Fakultas Ilmu 
Pengetahuan dan Matematika Universitas Negeri 
Semarang (Unnes). penelitian ini menggunakan 7 
ekor tiap kelompok berdasarkan perhitungan 
sampel minimal dengan rumus Federer (6 
ekor/kelompok) dan penambahan 10% untuk 
mengantisipasi adanya dropout.  
Tikus di bagi menjadi 4 kelompok 
dengan simple random sampling yaitu 1 kelompok 
kontrol dan 3 kelompok perlakuan yang diberi susu 
kacang koro pedang. Selanjutnya, Seluruh subjek 
diadaptasikan selama seminggu dengan pemberian 
pakan standar 20-40 g/ekor/hr dan minum ad 
libitum. Minggu berikutnya selama 14 hari semua 
tikus diinduksi dislipidemia dengan pemberian 
pakan tinggi kolesterol. Selanjutnya tahap 
perlakuan dengan pemberian susu kacang koro 
pedang kemudian dilakukan selama 14 hari pada 
kelompok P1, P2, dan P3 sedangkan kelompok K 
kembali diberikan pakan standar dan minum ad 
libitum saja. Kelompok P1 mendapat susu kacang 
koro pedang dengan kadar konversi kacang koro 
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pedang 2,25 g. Kelompok P2 mendapat susu 
kacang koro pedang dengan kadar konversi kacang 
koro pedang 45 g. Kelompok P3 mendapat susu 
kacang koro pedang dengan kadar konversi kacang 
koro pedang 9 g. 
Pakan tinggi kolesterol terbuat dari otak 
sapi kukus yang haluskan bersama aquadest 
dengan perbandingan otak sapi:aquadest 2:1 . 
Suspensi otak sapi diberikan sebanyak 
3ml/ekor/hari. Pemilihan otak sapi ditetapkan 
berdasarkan penilitian yang dilakukan di Semarang 
bahwa pemberian bubur otak sapi dapat 
meningkatkan secara bermakna kadar kolesterol 
total sebanyak 70,45%, kolesterol LDL 68% dan 
trigliserida  64,70%. Terjadi pula peningkatan 
kadar HDL 25,8% namun tidak bermakna secara 
statistik. 
Susu kacang koro pedang dibuat dari 
kacang koro pedang siap panen produksi kelompok 
petani Temanggung dengan metode cornell 
termodifikasi. Susu kacang koro pedang dibuat 3 
hari sekali pada masing-masing kadar konversi. 
Tahap awal dilakukan detoksifikasi kacang koro 
pedang dengan perebusan kacang, perendaman, 
pengupasan kulit dan pengukusan. Kacang direbus 
selama 30 menit. Kemudian kacang direndam 
dalam larutan garam 5% dengan perbandingan 
kacang koro pedang : air = 1:10 selama 24 jam 
(pergantian air tiap 12 jam). Kulit kacang dikupas 
dan dicuci 2 kali dengan air bersih. Kacang direbus 
lalu di rendam lagi selama masing-masing 50 
menit. Terakhir, kacang dikukus selama 30 menit. 
Kacang digiling dengan perbandingan air:kacang 
koro pedang 2:1, penyaringan dengan kain saring, 
dan susu dipasteurisasi dalam suhu 68 oC selama 
30 menit dan diuapkan pada suhu dibawah 60 oC. 
Susu diberikan sebanyak 3ml/ekor/hari. 22,23 
Kandungan zat hipokolesterolemik dan 
hidrogen sianida dalam kacang koro pedang utuh 
dan kacang koro pedang yang telah diolah menjadi 
susu dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 
Pengujian kandungan kadar hidrogen sianida 
dalam susu kacang koro pedang dilakukan sebagai 
uji pendahuluan untuk mengetahui tingkat 
keamanannya apakah telah memenuhi batas aman 
yaitu < 10 ppm. Analisis dilakukan di UPT 
Laboratorium Gizi dan Teknologi Pangan 
Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus). 
Setiap akhir tahap adaptasi (aklimatisasi), 
induksi dislipidemia dan perlakuan dilakuakan 
pengambilan darah. Tikus dipuasakan selama 12 
jam kemudian sebanyak 2,5 ml/ekor darah diambil 
melalui plexus retroorbitalis untuk pemeriksaan 
kadar kolesterol LDL dan HDL serum darah tikus. 
Hasil pemeriksaan darah setelah tahap aklimatisasi 
digunakan sebagai data standar kadar kolesterol 
LDL dan HDL. Pemeriksaan darah setelah induksi 
dislipidemia dilakukan untuk mengetahui 
perubahan kadar kolesterol LDL dan HDL sebelum 
dan sesudah pemberian pakan tinggi kolesterol. 
Data yang diperoleh disebut sebagai data awal. 
Data akhir diperoleh dari pemeriksaan setelah 
perlakuan dengan pemberian susu kacang koro 
pedang. Pemeriksaan terakhir ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbaikan kadar kolesterol 
LDL dan HDL dari keadaan dislipidemia dan 
membandingkan efektifitas pemberian susu kacang 
koro pedang antar kelompok perlakuan. 
Pengukuran kadar kolesterol LDL dan HDL 
dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan 
Semarang. Kadar kolesterol LDL ditentukan 
dengan menggunakan metode kolorimetri 
enzimatik homogenous sedangkan kadar kolesterol 
HDL ditentukan dengan menggunakan metode 
kolorimetrik enzimatik. 
Data pengukuran dianalisis secara 
komputerisasi untuk mengetahui perbedaan 
sebelum dan setelah perlakuan dengan paired t-test 
dan uji wilcoxon. Efektifitas pemberian susu koro 
pedang ditentukan dengan uji statistik parametrik 
One Way ANOVA. 
 
HASIL 
Kandungan Zat Hipokolesterolemik dan 
Hidrogen Sianida Susu Kacang Koro Pedang 
 Penelitian ini diawali dengan pemeriksaan 
kandungan zat hipokolesterolemik  dan hidrogen 
sianida pada kacang koro pedang utuh dan kacang 
koro pedang yang telah diolah menjadi susu. 
Adapun hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kandungan Zat Hipokolesterolemik dan Hidrogen Sianida (HCN) Kacang Koro Pedang dalam 




Susu Kacang Koro 
Pedang 
∆ ∆ (%) 
Zat hipokolesterolemik 
   
   Serat Kasar (g) 3,73 2,17 -1,56 41,82 
   Isoflavon (g) 9,81 5,9 -3,91 39,86 
   Saponin (g) 1,99 1,15 -0,84 42,21 
   Fenol (g) 15,23 9,41 -5,82 38,21 
HCN (ppm) 5,89 2,11 -3,78 64,18 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan semua kandungan zat 
hipokolesterolemik pada kacang koro pedang utuh 
dan setelah diolah menjadi susu kacang koro 
pedang. Hal ini dapat disebabkan perlakuan-
perlakuan dalam proses pembuatan susu kacang 
koro pedang meliputi pemanasan, perendaman, dan 
penyaringan. 
Karakteristik Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah 28 ekor 
tikus tikus jantan Rattus norvegicus galur Sprague 
Dawley berusia 6 minggu dengan berat badan 70-
120 g. Tikus dikandangkan secara individu. 
Pemeliharaan dan pembersihan kandang dilakukan 
oleh peneliti. Selama Perlakuan terjadi drop out 1 
ekor tikus pada masing-masing kelompok K, P1 
dan P3 karena sakit. Drop out pada kelompok P1 
terjadi pada hari ke 32, sedangkan kelompok K dan 
P3 terjadi pada hari ke 38 sehingga jumlah sampel 
menjadi 25 ekor. Jumlah subjek yang digunakan 
dalam analisis data didasarkan pada jumlah subjek 
minimal yaitu 6 ekor tiap kelompok. Pemilihan 
sampel darah dari subjek kelompok P2 dipilih 
secara acak.21 
Perubahan Kadar Kolesterol LDL dan HDL 
Setelah Pemberian Pakan Tinggi Kolesterol 
 Kadar kolesterol LDL dan HDL sebelum 
dan sesudah pemberian pakan tinggi kolesterol 
diuji perubahannya dan datanya dinyatakan 
sebagai data standar dan awal. Hasil uji 
dideskripsikan dalam tabel 2.  
 
Tabel 2. Kadar Kolesterol LDL dan HDL antara sebelum dan sesudah pemberian pakan tinggi kolesterol 
Profil lipid Kel 
Rerata±SD  
p 
standar  (mg/dl) awal (mg/dl) Δ(mg/dl) % Δa 
Kolesterol LDL 
K 50.88 ± 10.15 69.21 ± 6.29 18.33 ± 8.33 36% 0.003b 
P1 45.03 ± 6.56 69.36 ± 8.83 24.33 ± 1.07 54% 0.028c 
P2 54.73 ± 14.08 76.35 ± 6.54 21.62 ± 1.47 40% 0.016b 
P3 67.45 ± 4.47 79.87 ±10.23 12.42 ± 9.83 18% 0.028c 
Kolesterol HDL 
K 86.46 ± 24.05 69.75 ±19.81 -16.71 ±2.56 19% 0.116c 
P1 69.09 ± 16.67 51.76 ±17.53 -17.33 ±1.13  25% 0.013b 
P2 78.00 ± 15.37 45.72 ±10.87 -32.28 ±2.16  41% 0.015b 
P3 57.31 ± 13.89 42.49 ±12.86 -14.82 ±7.81 26% 0.006b 
a % delta peningkatan untuk kolesterol LDL dan delta penurunan untuk HDL, b paired t-test, c Uji Wilcoxon 
 
 Kadar kolesterol LDL mengalami 
peningkatan pada semua kelompok secara 
signifikan. Peningkatan ini tidak berbeda bermakna 
secara statistik antar kelompok (p=0.313). Kadar 
kolesterol HDL mengalami penurunan bermakna 
pada semua kelompok perlakuan dan penurunan 
tidak bermakna pada kelompok K. Namun 
penurunan kadar kolesterol HDL tidak ada 
perbedaan bermakna secara statistik antar 
kelompok penelitian (p>0,337). 
Kadar Kolesterol LDL Sebelum dan Sesudah 
Pemberian Susu Kacang koro Pedang 
 Perubahan kadar kolesterol LDL sebelum 
dan sesudah pemberian susu kacang koro pedang 
diuji dan datanya dinyatakan sebagai data awal dan 
akhir. Hasil pengujian disajikan dalam tabel 3.  
 









unan kadar kolesterol LDL secara bermakna pada 
kelompok perlakuan dibandingkan kelompok 
kontrol. terdapat perbedaan secara bermakna antar 
kelompok penelitian (p=0,001) maka dilanjutkan 
dengan uji lanjutan. 
Hasil uji lanjutan ini menjelaskan bahwa 
terdapat perbedaan secara bermakna antara 








000) tetapi tidak ada perbedaan secara bermakna 
antar kelompok perlakuan (p P1 vs P2=0.246, p P1 
vs P3=0.095, p P2 vs P3=0.582). Hal ini 
menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan bermakna 
pengaruh kadar konversi susu kacang koro pedang 
terhadap penurunan kadar kolesterol LDL. 
Kadar Kolesterol HDL Sebelum dan Setelah 
Pemberian Susu Kacang koro Pedang 
Kelompok 
Rerata±SD 
% Δa p b 
awal  (mg/dl) akhir (mg/dl) Δ (mg/dl) 
K 69.21 ±6.29 84.99 ± 12.94 15.79 ± 1.44 23% 0.044 
P1 69.36 ± 8.82 58.07 ± 7.86 -11.28 ± 5. 39  16% 0.028 
P2 76.35 ± 6.54 53.70 ± 12.61 -22.65 ± 1.20  30% 0.006  
P3 79.87 ± 10.23 51.90 ± 19.12 -27.97 ± 2.65 35% 0.028 
a persen penurunan b paired t-test (p<0.05) 
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Pemeriksaan kadar kolesterol HDL juga 
dilakukan kembali setelah pemberian susu kacang 
koro pedang kepada masing-masing kelompok 
perlakuan. Kadar kolesterol HDL sebelum dan 
sesudah pemberian susu kacang koro pedang (data 
awal dan akhir) diuji dan dilihat perubahan yang 
terjadi. 
 









Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan kadar kolesterol HDL secara 
bermakna pada kelompok P2 dan P3. Kelompok K 
dan P1 juga mengalami peningkatan kadar 
kolesterol HDL namun tidak bermakna. Tidak ada 
perbedaan peningkatan kadar kolesterol HDL antar 
kelompok penelitian (p=0.271). 




Gambar 1. Perkembangan Berat Badan Tikus 
 
 Gambar 1 menunjukkan berat badan tikus 
mengalami peningkatan selama tahap induksi 
dislipidemia dan cenderung stabil dengan sedikit 
peningkatan selama tahap perlakuan. Tidak ada 
perbedaan rerata berat badan secara bermakna 
antar kelompok baik pada tahap induksi 
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% Δa p 
awal  (mg/dl) akhir (mg/dl) Δ (mg/dl) 
K 69.75 ± 19.81 72.72 ± 16.62 2.97 ± 3.03 4% 0.820b 
P1 51.76 ±17.53 60.06 ±13.13 8.30 ± 1.94 16% 0.342b 
P2 45.72 ±10.87 63.78 ±13.94 18.07 ± 1.27 40% 0.028c* 
P3 42.49 ±12.86 66.67 ±13.03 24.17 ± 1.01 57% 0.002b* 
a  persen peningkatan, b paired t-test, c Uji wilcoxon, *perbedan bermakna (p<0.05) 
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 Asupan pakan standar tikus dalam gambar 
2 mengalami peningkatan selama tahap induksi 
dislipidemia dan mengalami penurunan ketika 
memasuki tahap perlakuan. Ada perbedaan rerata 
asupan pakan standar pada tahap induksi 
dislipidemia antar kelompok (p=0.037) namun 




Kandungan Susu Kacang Koro Pedang 
Analisis zat hipokolesterolemik dan 
hidrogen sianida (HCN) pada kacang koro pedang 
dilakukan pada kacang koro pedang utuh dan susu 
kacang koro pedang. Pengujian kandungan HCN 
dalam susu kacang koro pedang penting untuk 
dilakukan mengingat zat ini sangat dikhawatirkan 
keberadaannya sebagai zat toksik. Kadar HCN 
dalam penelitian ini telah memenuhi kadar HCN 
yang diperbolehkan Food Agricultural 
Organization (FAO) untuk dikonsumsi yaitu <10 
ppm.24 Sebelumnya analisis zat hipokolesterolemik 
pada kacang koro pedang sudah pernah dilakukan 
namun dalam bentuk utuh12-14. Penelitian 
sebelumnya di Indonesia dan India menunjukkan 
dalam kacang koro pedang terdapat kandungan 
fenol, isoflavon, saponin, serat.11-14 Penggunaan 
nilai serat kasar dalam menentukan kadar serat 
disebabkan kadar serat kasar dalam suatu makanan 
dapat dijadikan indeks kadar serat makanan, 
karena serat kasar makanan diperkirakan berkisar 
0,2 - 0,5 bagian dari nilai serat makanan.25  
Penurunan kandungan zat 
hipokolesterolemik yang terjadi setelah pengolahan 
kacang koro pedang menjadi susu (tabel 1) dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 
pengupasan, perendaman, perebusan, penambahan 
air dan penyaringan. Proses pengupasan dapat 
mengurangi kandungan serat dan fenol karena 
kedua zat ini paling banyak terdapat pada bagian 
kulit. Proses perendaman dan perebusan juga ikut 
berperan dalam berkurangnya kandungan fenol, 
saponin, isoflavon. Fenol, saponin dan isoflavon 
adalah senyawa yang larut air sehingga ada 
sebagian kandungan senyawa tersebut yang ikut 
terbuang bersama air sisa perebusan dan 
perendaman. Serat yang juga terdiri dari bagian 
yang larut air turut berkurang karena proses ini. 
serat juga dapat hilang melalui proses 
penyaringan.26-30 
Pengaruh Pemberian Pakan Tinggi Kolesterol 
 Pemberian pakan tinggi kolesterol berupa 
otak sapi terbukti mampu membuat tikus berada 
dalam keadaan dislipidemia. Hal ini sesuai dengan 
hasil beberapa penelitian sebelumnya. Pemberian 
suspensi otak sapi sebanyak 2 ml/ekor/hari selama 
15 hari dapat meningkatkan kolesterol LDL 
sebanyak 65,07 mg/dl dari 36,53 mg/dl menjadi 
101,6 mg/dl. Penelitian lain menunjukkan 
kelompok yang diberikan suspensi otak sapi 3 
ml/ekor/hari memiliki kadar kolesterol HDL lebih 
rendah (19,95 mg/dl) dibanding kelompok yang 
tidak mendapat suspensi otak sapi (27,43 mg/dl). 
31,32  
Peningkatan kadar kolesterol LDL dapat 
terjadi karena terdapat masukan kolesterol dan 
asam lemak jenuh dari otak sapi. Kandungan 
kolesterol dalam 100 gr otak sapi kukus adalah 
3.100 mg dan kandungan asam lemak jenuhnya 
sebanyak 2 g. Jumlah asupan kolesterol yang 
dianjurkan National Cholesterol Education 
Program (NCEP) adalah sebanyak ≤200 mg/hari 
(3,6 mg setelah dikonversi ke dosis untuk tikus) 
sedangkan kolesterol yang diasup tikus dari 1,28 g 
otak sapi kukus adalah 39,68 mg artinya, tiap tikus 
mengalami kelebihan asupan kolesterol sebanyak  
1002% dari anjuran.6,33 Konsumsi makanan tinggi 
kolesterol dan asam lemak jenuh dapat 
menurunkan jumlah dan aktivitas reseptor LDL, 
menekan ekskresi asam empedu, dan menurunkan 
kontrol regulasi enzim HMG CoA reduktase.5,34  
Penurunan kadar kolesterol HDL ini dapat 
disebabkan oleh banyaknya asam lemak jenuh di 
dalam pakan kolesterol yang menyebabkan 
terjadinya penekanan sintesis kolesterol HDL 
melalui penurunan kadar apoprotein A-1 yang 
merupakan prekursor dari pembentukan HDL. 6,35 
Pengaruh Susu Kacang Koro Pedang terhadap 
Kadar Kolesterol LDL dan HDL 
Hasil analisis perubahan kadar kolesterol 
LDL setelah pemberian susu kacang koro pedang 
selama 14 hari pada kelompok P1, P2 dan P3 
menunjukkan bahwa kadar kolesterol LDL 
kelompok yang diberi perlakuan susu kacang koro 
pedang mengalami penurunan, sedangkan 
kelompok kontrol tidak mengalami penurunan. 
Besar penurunan juga berbanding lurus dengan 
besar kadar konversi pemberian susu kacang koro 
pedang (tabel 3). 
Peningkatan kadar kolesterol HDL yang 
terjadi pada semua kelompok penelitian namun 
peningkatan paling signifikan secara statistik 
terjadi hanya pada kelompok P3 diikuti P2 (Tabel 
4). Hasil ini menunjukkan kadar konversi 
pemberian susu kacang koro pedang juga 
berpengaruh pada kadar kolesterol HDL meskipun 
tidak bermakna secara statistik. Terjadi 
peningkatan pula pada kelompok kontrol yang 
tidak bermakna secara statistik. Hal ini dapat 
terjadi karena adanya respon otomatis HDL 
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menjalankan fungsinya dalam reverse cholesterol 
transport (RCT).5  
Penurunan kadar kolesterol LDL dan 
peningkatan kadar kolesterol HDL dapat 
dipengaruhi oleh zat hipokolesterolemik yang 
terkandung dalam susu kacang koro pedang seperti 
fenol, isoflavon, serat saponin dan niasin. Fenol 
atau polifenol dalam sebuah penelitian di Jepang, 
polifenol dalam bubuk coklat dapat menurunkan 
kadar kolesterol LDL sebesar 0.4-3.9 mg/dl dan 
meningkatkan kadar kolesterol HDL sebesar 1,9-
5,4 mg/dl. Fenol dalam perannya sebagai 
antioksidan juga menurunkan kadar LDL yang 
teroksidasi dalam penelitian ini. Polifenol 
menurunkan kolesterol LDL dengan berbagai cara 
seperti mencegah penyerapan kolesterol di usus 
halus. Mencegah biosintesis LDL dengan 
menurunkan aktivitas atau jumlah 
hydroxymethylglutaryl-CoA synthase, 
hydroxymethylglutaryl-CoA reductase, acyl 
CoA:cholesterol acyltransferase dan transfer 
mikrosomal protein di dalam hati, menurunkan 
sekresi hepatic apolipoprotein B-100, dan dapat 
meningkatkan jumlah reseptor LDL di hati. 
Mekanisme peningkatan kadar kolesterol HDL 
oleh fenol yakni dengan meningkatkan proses 
reverse cholesterol transport (RCT) oleh 
makrofag. Mekanisme dari isoflavon dalam 
menurunkan kolesterol LDL antara lain 
meningkatkan aktifitas reseptor kolesterol LDL di 
hati akan meningkatkan LDL clearance dari 
peredaran darah sehingga jumlah LDL dalam darah 
akan berkurang.16,17  
 Susu kacang koro pedang juga 
mengandung saponin yang dapat memperbaiki 
kadar kolesterol LDL dan HDL. Sebuah penelitian 
menunjukkan kadar kolesterol LDL menurun (dari 
112,53 mg/dl menjadi 91,67 mg/dl) dan kadar 
kolesterol HDL meningkat (dari 46,25 mg/dl 
menjadi 50,33 mg/dl) secara signifikan setelah 
pemberian ekstrak saponin dari karaya. Penelitian 
lain pada tikus menyebutkan pemberian saponin 
yang diekstrak dari kacang alfafa dapat 
menurunkan kadar kolesterol LDL dan 
meningkatkan kadar kolesterol HDL secara 
bermakna (p<0,05). Saponin dalam penelitian ini 
terbukti menghambat enzim yang berperan dalam 
proses sistesis kolesterol 3-Hydroxy-3-
methylglutaryl CoA reductase (HMGCR), enzim 
Acyl-CoA: cholesterol O-acyltransferase 2 
(ACAT2) yang berperan dalam produksi 
lipoprotein aterogenik, meningkatkan ekskresi 
kolesterol melalui peningkatan cholesterol 7-alpha-
hydroxylase (CYP7A1) yang berperan dalam 
pemecahan kolesterol serum dan hati, serta 
meningkatkan aktivitas reseptor LDL.18,36 
Mekanisme hipokolesterolemia susu 
kacang koro pedang juga didukung oleh 
keberadaan serat. Konsumsi serat memang telah 
banyak diketahui dapat menurunkan risiko 
penyakit kardiovaskuler. Sebuah penelitian 
metaanalisis menjelaskan bahwa asupan serat 
dapat menurunkan kadar LDL (0.029 mmol/l atau 
1.12 mg/dl) secara signifikan (p<0,001).37Serat 
dalam susu kacang koro pedang dapat menurunkan 
kolesterol darah dengan beberapa cara. Cara yang 
pertama, serat dapat meningkatkan ekskresi garam 
empedu dan kolesterol melalui feses. Dengan 
demikian, siklus enterohepatik yang dialami garam 
empedu juga akan berkurang. Kadar garam 
empedu yang masuk ke hati dan absorbsi 
kolesterol yang rendah dapat menurunkan kadar 
kolesterol di dalam hati. Selanjutnya terjadi 
peningkatan pengambilan kolesterol dari darah 
yang akan digunakan untuk sintesis garam empedu 
yang nantinya dapat menurunkan kadar kolesterol 
darah. Cara yang kedua, serat menyebabkan 
perubahan pada pool garam empedu dari cholic 
acid menjadi chenodeoxycholic acid yang 
menghambat aktivitas 3-hydroxy 3-methylglutaryl 
(HMG) CoA Reductase yang dibutuhkan agar 
kolesterol dapat disintesis. Cara ketiga, hasil 
degradasi bakterial serat berupa propionat atau 
asam lemak rantai pendek lain menghambat 
sintesis asam lemak dan kolesterol.5  
Kandungan niasin dalam susu kacang 
koro pedang belum dapat diketahui dalam 
penelitian ini. Meskipun begitu niasin telah 
diketahui dapat menurunkan kadar kolesterol LDL 
melalui mekanismenya menurunkan sekresi VLDL 
dalam hati, mencegah lipolisis di sel adiposa. 
Niasin meningkatkan kadar kolesterol HDL 
dengan mengurangi pemecahan ApoA-1 HDL, dan 
meningkatkan biosintesis HDL.5,15 
Faktor yang dapat mempengaruhi 
perubahan kadar kolesterol LDL dan HDL tidak 
hanya dari asupan susu kacang koro pedang. 
Asupan pakan standar dan berat badan adalah 
beberapa diantaranya dan dapat menjadi variable 
pengganggu, Terdapat penurunan asupan makan 
sebelum dan setelah perlakuan namun berat badan 
cenderung stabil. Berdasarkan analisis hubungan 
keduanya dengan kadar kolestrol LDL dan HDL 
didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
hubungan perubahan asupan pakan standar dengan 
penurunan kadar kolesterol LDL (p =0,153, r =-
0,301) dan perubahan asupan pakan standar 
dengan peningkatan kadar kolesterol HDL 
(p=0,139, r=0,311). Tidak ada hubungan 
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perubahan berat badan tikus dengan penurunan 
kadar kolesterol LDL (p=0,789, r=-0,058) dan 
perubahan berat badan tikus dengan peningkatan 
kadar kolesterol HDL (p=0,350, r=0,199). Hal ini 
menunjukkan dalam penelitian ini asupan pakan 




Pemberian susu kacang koro pedang 
selama 14 hari dapat menurunkan kadar kolesterol 
LDL secara bermakna, tetapi tidak dapat 
meningkatkan kadar kolesterol HDL secara 
bermakna dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Tidak ada perbedaan bermakna secara statistik 
kadar kolesterol LDL antar kelompok perlakuan 
namun semakin besar kadar konversi susu kacang 




Perlu dilakukan penelitian lanjut pada 
subjek manusia penderita dislipidemia karena hasil 
penelitian terbukti signifikan dalam menurunkan 
kadar kolesterol LDL dan pengolahan kacang koro 
pedang menjadi susu terbukti dapat memenuhi 
standar kadar HCN yang diperbolehkan untuk 
dikonsumsi yaitu < 10 ppm. 
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